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Matangkan Lahan
di Cangkringan

GUBERNUR DIY, € sulta

Matangkan Lahan

@ Sambungan Hal 1

lum menyebut di kalurahan
mana tempat pembuangan
sampah sementara tersebut
akan dibangun. “Itu Sultan
Ground, tanah desa tapi su-
dah disepakati. Jadi adminis-
trasi dan lain-lain belakang-
an. Pokoknya (sampah) bisa
masuk,jangan numpuk,” te-
rang Sultan.

Saat ini Pemda DIY te-
ngah melapisi lahan terse-
but dengan geomembran.
Material pelapis tersebut di-
pasang agar limbah air lindi
dari tumpukan sampah tidak
meresap ke tanah dan men-
cemari H'ngkungan sekitar-
nya. “Nanti sampah masuk
di situ karena itu wilayahnya
jauh dari permukirhan,” ung-
kap Sultan.

Tempat pembuangan sam-
pah di Cangkringan tersebut

, nantinya bakal digunakan

untuk menampung sampah
dari Sleman dan Kota Yogya-
karta. Sedangkan untuk Ban-
tul, Sultan belum merinci ter-
kait penanganannya.-

Sultan mengungkapkan,
TPA Piyungan ditutup lan-
taran sampah yang diteri-
ma telah melebihi kapasi-
tas. Pemda DIY juga tengah
mengupayakan pengadaan
teknologi pemusnahan sam-
pah modern melalui ske-

Hamengku Buwono X

i demiki

rta ini be

® kehalaman11

ma Kerja Sama Pemerin-
tah dengan Badan Usaha
(KPBU). Namun teknologi itu
baru bisa terealisasi pada
2024 atau 2025 jika meng-
acu pada rencana awal. “Se-
hinggga tidak akan terjadi
lagi (sampah) numpuk. Kare-
na kan sampah di-press jadi
lebih simpel karena kering,”
tutur Sultan.
Warga bergerak

Peputupan TPA Piyungan
membuat warga mulai ber-
gerak dan menyadari betapa
pentingnya pengelolaan sam-
pah. Fenomena tersebut, ter-
jadi di wilayah RT 2 RW 01
Tompeyan, Tegalrejo, Kota
Yogyakarta, yang dewasa ini
penduduknya sontak meng-
alami kebuntuan karena ti-
dak bisa membuang sam-
pah yang mereka produksi.
Sebab, penutupan TPA Pi-
yungan berdampak lang-
sung pada penutupan tem-

ini belum pernah melaksana-

kannya, ia pun mengundang
Sariman, pakar bank sam-
pah, untuk membagikan il-

dari losida (lodong sisa da-
pur), kemudian ember tum-
puk, yang sebenarnya sa-

ngat sederhana dan mudah

munya. “Karena ]
warga sini sudah sepuh-
sepuh, jadi tidak mungkin
membuang sampah secara
mandiri. Jalan terakhir, ya,
harus dikelola sendiri, kare-
na TPA tutup,” ucapnya, Se-
nin (24/7).

Bak gayung bersambut,
niat mulianya pun menda-
pat respons positif dari war-
ga yang terlihat begitu antu-
sias melangsungkan upaya
pengelolaan sampah secara

mendiri. Bahkan, ia menyam-

paikan, penduduk di ling-
kungannya kini mulai tertarik
untuk merealisasikan sebu-
ah bank sampah berbasis
RT, supaya limbah-limbah
anorganik yang diproduksi
sehari-hari tak terbuang be-
gitu saja. “Selama ini be-

pat per )y
atau depo sampah terdekat
yang biasa dijujuk masyara-
kat untuk membuang limbah
sehari-hari.

Merespons hal itu, seo-
rang warga RT 02 RW 01
Tompeyan, RNGT Erina Dewi,
‘menginisiasi upaya-upaya
pengelolaan sampah seca-
ra mandiri berbasis masya-
rakat. Namun, mengingat pe-
mahaman warga mengenai
pengelolaan limbah cende-
rung minim, lantaran selama

lum ada secara
mandiri, apalagi bank sam-

pah. Maka, kita coba mengi-
nisiasi agar sampah-sampah

1 oleh Y
kat, lantaran peralatan-
nya mudah diperoleh. “Sa-
ngat mudah dan metodenya
banyak. Terus, kalau war-
ga berkeinginan membuat

* bank sampah, tentunya sa-

ngat mungkin, karena seka-
rang timbangan, terus buku
catatan, lalu buku tabung-
an, difasilitasi sama DLH
semua,” cetus Sariman.
Upaya pengurangan
Sementara itu, Pemkab
Bantul mengimbau kepa-
da pelaku usaha kuliner un-
tuk tidak menggunakan wa-
dah sekali pakai. Begitu pula
kepada wisatawan diminta
untuk turut meminimalkan

‘ produksi sampah saat ber-

kunjung ke Bantul.

Kasi Promosi dan Infor-
masi Dinas Pariwisata Ban-
tul, Markus Purnomo Aji me-
ngatakan, ada sekitar 260
destinasi wisata di Bumi

anorganik dari
dapat tertampung, ya,” ucap
Erina.

Dalam kesempatan ter-
sebut, warga RT 2 RW 01
Tompeyan, Tegalrejo pun
diajak mempraktikkan se-
cara langsung beberapa
metode pengelolaan sam-
pah-sampah organik di ling-
kup rumah tangga. Mulai

P . 1y
mengingatkan terus kepada
para pengelola destinasi wi-
sata untuk mengimbau wi-
satawannya agar tidak me-
nimbulkan sampah baru di
Bantul. Namun demikian,
lanjutnya, hingga kini terpan-
tau ada penumpukan sam-
pah di sejumlah destinasi wi-
sata. (tro/aka/nei)
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